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Abstract

Sampah merupakan hasil dari aktivitas manusia yang tidak dimanfaatkan lagi. Namun demikian
bukan berarti sampah tersebut tidak bermanfat. Hanya saja banyak masyarakat yang belum
terbiasa untuk memilah sampah berdasarkan jenisnya sehingga sampah tersebut bisa didaur ulang.
Hal ini sangat penting, karena sampah yang tidak dimanfaatkan akan terus menumpuk dan
berdampak buruh terhadap manusia. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memelihara
lingkungan dengan melakukan daur ulang sampah menggunakan konsep 3R (reduce, reuse dan
recycle). Hal ini dikarenakan sampah juga memiliki nilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan
masyarakat sehingga juga dapat meningkatkan pendapatan terutama di masa pandemi Covid-109.
Di Masa Pandemi Covid-19, masyarakat dituntut untuk lebih memperhatikan kesehatan, hidup
bersih dengan mengelola sampah rumah tangga dengan baik, serta memanfaatkan barang bekas
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat dan bernilai. Hasil dari pengabdian masyarakat ini
menunjukkan antusias masyarakat yang baik dalam mengelola sampah. Karena banyak dari
masyarakat yang belum mengerti bagaimana cara memisahkan sampah yang baik, dan mengasah
kreativitas untuk membuat produk-produk yang dapat dijual kembali.
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Abstract

Garbage is the result of human activities that not use. However, this does not mean that the waste
is useless. It's just that many people are not used to sorting waste by type so that it can be recycled.
This is very important because waste that is not utilized will continue to accumulate and have an
impact on human labor. The purpose of this community service is to preserve the environment by
recycling waste using the 3R concept (reduce, reuse and recycle). This is because waste also has
an economic value that can be utilized by the community so that it can also increase income,
especially during the Covid-19 pandemic. During the Covid-19 Pandemic, people were required
to pay more attention to health, to live cleanly by properly managing household waste, and using
used goods to become something more useful and valuable. The results of this community service
show the enthusiasm of the community in good waste management. Because many people do not
understand how to separate waste properly and hone their creativity to make products that can
be resold.
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1. PENDAHULUAN
Sampah merupakan bahan atau benda

yang berasal dari aktivitas manusia yang
tidak digunakan lagi. Biasanya berasal dari
aktivitas rumah  tangga, komersial,
perkantoran maupun industri. Sampah juga
menjadi isue nasional, terutama di kota-kota
besar seiring meningkatnya pertumbuhan
penduduk, gaya hidup, kemajuan teknologi
yang menyebabkan banyak kepraktisan
dalam penyediaan produk. Hasilnya semakin
beragam jenis sampah yang dihasilkan.
Sampah yang dihasilkan terus menerus akan
menimbulkan gunungan sampah yang terus
bertambah. Hal ini tentunya selain
membutuhkan lahan vyang luas juga
menimbulkan banyak dampak negatif.
Dampak yang terjadi seperti gangguan
kesehatan, hal ini dikarenakan sampah
menjadi tempat pembiakan lalat dan
mendorong penularan penyakit. Penimbunan
sampah juga dapat menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan seperti pencemaran
udara dan estetika lingkungan tempat
pembuangan sampah. Selain itu, terbatasnya
sarana transportasi alat angkut sampah juga
menyebabkan sampah tidak dapat diangkut
setiap harinya. Sehingga timbunan sampah
rumah tangga menumpuk. Penumpukan
sampah ini dikarenakan masyarakat belum
terbiasa memilah dan mendaur ulang
sampah. Tingkat kesadaran masyarakat yang
masih rendah menyebabkan sampah belum

dapat dikelola secara optimal. Bahkan,

banyak sampah yang tercecer ke lingkungan
dan berakhir di laut.“80% sampah di laut
berasal dari daratan, sisanya 20% dari
kegiatan di laut,” data KLHK. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pemisahan sampah. Baik
sampah organik dan anorganik, yang
kemudian dapat didaur ulang menjadi

sesuatu yang bermanfaat.

Berdasarkan data yang dikumpulkan,
bank sampah ternyata memiliki manfaat
ekonomis. Data KLHK, bank sampah
meningkat dari 1.172 unit di 2015 menjadi
5.244 unit di 2017. Semuanya tersebar di 34
provinsi dan 219 kabupaten/kota di
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan bank sampah memiliki dampak
positif tidak hanya dari segi kesehatan
namun juga ekonomi. Bank sampah
memberikan kontribusi terhadap terciptanya
lapangan kerja baru, sehingga membantu
meningkatkan perekonomian masyarakat
serta penghasilan tambahan lainnya.
Berdasarkan data dari KLHK, Bank Sampah
Induk di Jakarta memiliki omset per tahun
Rp4,5 miliar, data dari beberapa bank
sampah mitra unilak ada nasabah yang
menarik dana nya sampai 7 jt selama sebulan
di bank sampah induk pelangi siak, ada juga
yang menarik perminggu sekitar 500-700
ribuan, Omzet mitra kami dengan
pendapatan perbulan 20 juta yaitu bank

sampah pematang pudu bersih Duri.
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Sampah dapat mengasilkan income yang
baik apabila dikelola dengan baik.
Pengelolaan sampah harus mengikuti alur
kerja yang berstandar akar kualitas daur
ulang dapat menghasilkan produk yang

bernilai jual. Sistematikan perolehan sampah

juga menjadi sangat penting, sehingga
masyarakat tau setiap sampah yang
dihasilkan masih memiliki nilai manfaat.
Adapun alaur kerja bank sampah sebagali
berikut pad Gambar 1.

Sampah dipilah . , .
S, S, T Setorkan ke Regitrasy/ Sampah
>¢ﬂ:illlnj::11’l: sdi > pank Sampah TR pendaftaran — dittmbang
v |
) Sampah bisa oo

Dicatat dan Nasaosh . diolah sendin Sesy sampah
dibukukan ~ —>| menenmabuku —> oleh Bank diangkut
tabungan Sampah pengepul

Sumber: Suryani (2014)
Gambar 1 Alur Kerja Bank Sampah
pengepul. Biasanya masyarakat

Volume sampah yang dikelola dengan
baik akan berkurang setiap tahunnya,
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Shentika (2016) di kota Probolinggo, pada
bulan Januari 2015 sebesar 2,5 ton setelah
dikelola dengan baik berkurang menjadi 1,2
ton. Sampah yang berkurang tersebut
dikelola oleh UPT.PPSL. sampah anorganik
seperti plastik dan botol plastik dicacah

menjadi butiran yang nantinya dijual ke

mengumpulkan minimal lima sak sampah

organik.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan sampah bisa dilakukan

dengan konsep 3R vyaitu reduce, reuse dan
recycle. Reduce dapat dilakukan dengan
mengurangi aktivitas yang menyebabkan
banyak sampah. Hal ini dapat dicegah
apabila masyarakat sudah teredukasi akan

pentingnya mengjaga lingkungan dengan

3



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Ekonomi) Vol. 3 No. 1 April 2021

Universitas Ubudiyah Indonesia

mengurangi sampah bekas. Seperti halnya

Masyarakat dapat menggunakan tas
belanja untuk meminimalisir banyaknya
sampah plastik. Misalnya tas yang terbuat
dari alam seperti daun kelapa, rotan dan
lainnya yang ramah lingkungan dan tahan
lama. Menggunakan tempat makan yang
dapat digunakan berulang tidak hanya sekali
pakai. Meminimalisir penggunaan Kkertas
(paperless) dengan cara menggunakan cyber
dan teknologi dalam berkomunikasi.
Penanganan sampah dengan reuse, yakni
menggunakan  kembali sampah yang
dihasilkan dengan fungsi lain. Hal ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan botol-botol
bekas menjadi tempat penyimpanan seperti
bumbu masakan, pot bunga dan lain
sebagainya. Mengubah kardus telur menjadi
hiasan seperti bunga, tatakan panci.
Menggunakan kembali kulit bawang sebagai
hiasan dinding, menggunakan kembali
karung, sampah plastik lainnya seperti
plastik detergen menjadi tas untuk
penyimpakan perkakas. Tahapan selanjutnya
adalah recycle, dimana sampah dapat diolah
menjadi produk baru yang lebih bermanfaat.
Misalnya dengan memisahkan cangkang
telur menjadi pupuk, sampah rumahtangga
seperti sayuran menjadi pupuk, ampas kopi

menjadi produk pengharum, dll.

Agar sampah tersebuh  dapat

meminimalisir penggunaan plastik belanja.

digunakan kembali dengan baik tentunya
harus dilakukan proses pemilahan sampah.
Dengan cara menyiapkan wadah untuk
sampah organisk dan sampah anorganik.
Jenis wadah dapat disesuaikan dengan
ketersediaan wadah yang ada dirumah.
Seperti ember plastik, kantong kresek, kotak
bekas cat dinding dan lainnya. Kemudian
memberikan tanda pada setiap wadah

dengan tulisan.

Partipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah sangat penting, karena masyarakat
merupakan modal sosial yang saling
membutuhkan dan penggerak sosial yang
sangat cepat. Setiap rumah tangga
diharapkan dapat memahami pengelolaan
sampah yang baik, dan kemudian memberi
edukasi kepada  anak  pentingnya
pengelolaan ~ sampah  dan  menjaga
lingkungan. Partisipasi masyarakat lainnya
adalah dengan melakukan gotong royong
desa dan edukasi geucik di setiap kampung
kepada masyarakatnya untuk melakukan
pola hidup bersih dan mengelola sampah
dengan memilah berdasarkan jenisnya.
Setiap desa juga dapat meningkatkan
kerjasama baik dengan pemerintah maupun
swasta untuk dapat mengelola sampah
menjadi produk yang lebih bernilai untuk
membuka lapangan pekerjaan kepada
masyarakat, terutama yang terdampak imbas

ekonomi Covid-19.
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Bank sampah dapat menerapkan sistem
pengukuran dan memberikan penghargaan
terkait dengan Kkeberlanjutan prosesnya.
Diversifikasi dan pengayaan program Kerja
yang dilakukan terkait bank sampah juga
penting untuk dilakukan agar tidak terjadi
ketergantungan pada satu jenis kegiatan
unggul atau produk dan jasa (Kristina,

2014). Berdasarkan  penelitian  yang

3. KESIMPULAN

Kegiatan ini dilakukan secara nasional
dengan memberikan materi terkait

pengelolaan sampah baik secara langsung

dilakukan oleh Hasnam dan Yusuf (2017)
menyatakan bahwa berdasarkan analisis
SWOT dan analisis AHP, bank sampah di
wilayah Depok relatif bertahan stabil dan
berpotensi untuk dikembangkan dengan
menggunakan faktor baik itu internal
maupun eksternal dengan mengoptimalkan
pemberdayaan manusia. Namun demikian
masih diperlukan pembenahan terhadap

kelemahan dan ancaman yang

mempengaruhi kegiatannya.

dan zoom. Serta pelatihan pengelolaan
sampah yang baik dengan nilai ekonomis.

Kegiatan ini dilakukan di Bank sampah
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Unilak jalan Yos Sudarso KM.08 RUMBAI,
Pekan Baru pada tanggal 10 April 2021.

Pengabdian masyarakat ini difokuskan untuk

Acara ini juga diikuti oleh 233 peserta secara
nasional. Hasil pengabdian masyarakat
menunjukkan pengelolaan bank sampah yang
baik mampu meningkatkan perekonomian

masyarakat sekitar dan menambah lapangan
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mendukung pemanfaatan sampah untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat
setempat.

pekerjaan. Peningkatan kerjasama dalam
pengelolaan bank sampah juga menunjukkan
kinerja yang baik dalam manajemen
pengelolaan sampah menjadi produk baru

yang bernilai.



